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NILAI-NILAI EDUKATIF DALAM NOVEL SELENA DAN
NEBULA KARYA TERE LIYE
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ABSTRAK: Novel merupakan salah satu karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai edukatif sebagai unsur ekstrinsik. Artikel ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang fokus menganalisis nilai edukatif pada novel Selena dan Nebula karya Tere Liye. Pada novel Selena ditemukan 6 nilai sosial, 4 nilai moral, 2 nilai budaya, dan 5 nilai estetika. Pada novel Nebula terdapat 4 nilai sosial, 4 nilai moral, 1 nilai budaya, dan 2 nilai estetika.
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ABSTRACT: Novel is a literary work that contains educational value as an extrinsic element. This article has used a qualitative descriptive method that focuses on analyzing the educational value of the novel Selena and Nebula by Tere Liye. In the novel Selena found 6 social values, 4 moral values, 2 cultural values, and 5 aesthetic values. In the novel Nebula found 4 social values, 4 moral values, 1 cultural value, and 2 aesthetic values.
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PENDAHULUAN
Novel merupakan salah satu jenis karya sastra berbentuk fiksi yang diciptakan dengan penggambaran adegan di kehidupan nyata dalam suatu keadaan tertentu. Novel dibuat sebagai hasil dari imajinasi penulis dengan harapan dapat dinikmati oleh pembaca (Hikma, 2015). Pendapat lain menyatakan bahwa novel adalah salah satu karya sastra prosa yang memiliki alur cerita yang rumit. Kerumitan cerita dalam novel ditunjukkan melalui adanya beberapa konflik. Selain itu, kerumitan novel juga terlihat dalam unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang luas dan saling berkaitan. Kerumitan cerita inilah yang menjadikan novel berbeda dengan karya sastra lainnya (Lubis, 2018). Dapat disimpulkan, novel merupakan salah satu karya sastra berbentuk prosa dan memiliki alur cerita yang kompleks. Di dalamnya terdapat unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik sebagai pembangun. Unsur

ekstrinsik adalah hal-hal yang berada di luar novel, tetapi memiliki pengaruh yang sangat penting. Unsur ekstrinsik dapat berupa latar belakang kehidupan pengarang, psikologi pengarang, faktor sosial dan politik, atau nilai-nilai edukatif (Karya et al., 2018).
Peneliti menggunakan teori kritik edukatif yang termasuk dalam pendekatan pragmatik.	Pendekatan	pragmatik	adalah	pendekatan	kajian	sastra	yang menitikberatkan	kajiannya	terhadap	peranan	pembaca		dalam		menerima, memahami, dan menghayati karya sastra (Wahyudi dalam Gumono, 2017: 71). Nilai edukatif merupakan bentuk unsur ekstrinsik yang mendukung sebuah karya novel menjadi lebih menarik bagi pembaca. Nilai edukatif mengacu pada proses humanisasi. Proses humanisasi berarti proses yang membawa seseorang menjadi lebih dewasa secara sikap dan mental. Harapan dari proses humanisasi adalah orang dapat memiliki kemampuan untuk menempatkan diri dengan wajar, dapat mengendalikan diri, serta tetap menjadi individu yang berbudaya dan bemoral (Elneri et al., 2018). Nilai edukasi dalam karya sastra terdiri dari nilai sosial, nilai moral, nilai religius, nilai budaya, dan nilai estetika (Cahyani & Rahmayanti, 2020). Penelitian ini membahas nilai-nilai edukatif yang meliputi nilai sosial, nilai moral, nilai religius, nilai budaya, dan nilai estetika pada novel Selena dan Nebula karya penulis terkenal, Tere Liye. Selena dan Nebula merupakan buku ke-8 dan ke-
9 dari serial Bumi yang mengangkat tema fantasi dunia paralel. Tema fantasi identik dengan cerita yang tidak masuk akal dengan tokoh-tokohnya yang memiliki karakter dan kekuatan luar biasa. Fantasi juga tidak mementingkan interpretasi realistis yang menyajikan alam selain milik manusia (Stephan, 2016). Hal tersebut dapat dilihat pada novel Selena dan Nebula yang menceritakan Selena, Mata, dan Tazk yang memiliki kecerdasan tinggi dan kekuatan yang luar biasa. Selena si pengintai yang bisa melihat hal sekecil dan sejauh apapun dengan teliti. Mata si putri bulan yang menguasai banyak bahasa-bahasa kuno dan kekuatan hebat yang tidak sembarangan orang bisa menguasai. Tazk si petarung cerdas yang selalu ada untuk teman-temannya. Tidak hanya fokus pada jalan cerita yang bersifat imajinatif dan karakter tokohnya yang tidak biasa, novel Selena dan Nebula juga memiliki banyak nilai edukatif yang bisa dipelajari dan diterapkan oleh pembaca. Hal inilah yang menjadi dasar dipilihnya novel Selena dan Nebula sebagai objek penelitian.


METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif termasuk dalam penelitian kualitatif yang memiliki dua ciri, yaitu data yang berbentuk narasi, deskripsi, cerita, dokumen tertulis, dan tidak tertulis. Selain itu, penelitian kualitatif tidak mencantumkan rumus atau aturan untuk mengolah dan menganalisis data (Gumilang, 2016). Data penelitian ini berbentuk deskripsi dari hasil penelitian yang ditemukan.
Penelitian ini membahas tentang nilai edukasi yang ada di dua novel bertema fantasi dengan judul Selena dan Nebula karya Tere Liye. Nilai edukasi tersebut dirinci menjadi nilai sosial, nilai moral, nilai religius, nilai budaya, dan nilai estetika. Data dalam penelitian ini berupa kutipan kalimat disertai nomor halaman yang berkaitan dengan nilai-nilai edukatif yang diteliti. Proses yang dilakukan selama penelitian meliputi: (1) membaca novel Selena dan Nebula, (2) mendata kutipan kalimat yang sesuai dengan nilai edukasi, (3) mengelompokkan dalam satu nilai yang sama (sosial, moral, religius, budaya, atau estetika), dan (4) melakukan pembahasan dalam bentuk deskripsi.

HASIL PENELITIAN
Setelah membaca dan mendata nilai-nilai edukatif yang ada pada novel
Selena dan Nebula karya Tere Liye, ditemukan hasil pada tabel berikut ini:

	Nilai Edukatif
	Novel Selena karya Tere Liye
	Novel Nebula karya Tere Liye

	Nilai Sosial
	6 kutipan
	5 kutipan

	Nilai Moral
	4 kutipan
	4 kutipan

	Nilai Religius
	-
	-

	Nilai Budaya
	2 kutipan
	1 kutipan

	Nilai Estetika
	5 kutipan
	2 kutipan



Pada novel Selena, ditemukan 6 kutipan nilai sosial, 4 kutipan nilai moral, 2 kutipan nilai budaya, dan lima kutipan nilai estetika. Pada novel Nebula, ditemukan 5 kutipan nilai sosial, 4 kutipan nilai moral, 1 kutipan nilai budaya, dan 2 kutipan

nilai estetika. Namun, dari kedua novel tersebut tidak ditemukan nilai religius.
PEMBAHASAN
A. NILAI SOSIAL
Nilai sosial merupakan nilai yang menggambarkan hubungan antar manusia dan menekankan segi kemanusiaan yang luhur (Umar, 2017). Ditemukan beberapa nilai sosial pada novel Selena dan Nebula.
1. Nilai Sosial pada Novel Selena
Dalam novel Selena, peneliti dapat mendeskripsikan beberapa nilai sosial yang ditemukan. Dalam pembahasan nilai sosial ini, peneliti menemukan enam nilai yang dapat dirinci sebagai berikut:
Tidak banyak yang datang ke pemakaman Ibu— juga ke pemakaman Ayah dulu. Hanya sepuluh- lima belas orang tetangga kami. Satu-dua memelukku, bilang ikut berdukacita. Satu-dua menyeka air mata di pipi, membisikkan turut kehilangan. (hal. 6)

Kutipan di atas termasuk nilai sosial karena menunjukkan hubungan antar manusia dalam bermasyarakat. Hal itu dibuktikan dengan penggambaran kedatangan sepuluh sampai lima belas orang ke pemakaman ibu Selena. Orang-orang yang datang juga digambarkan menyampaikan turut berduka cita dan membantu menghapus air mata Selena. Seperti di kehidupan sehari-hari, jika ada teman, tetangga, atau saudara yang berduka, tentu akan banyak orang yang datang untuk berbelasungkawa sebagai wujud kepedulian kepada sesama.

“Aku tahu ibumu sama sekali tidak punya uang. Tapi tetanggamu berbaik hati. Mereka mengumpulkan uang untuk perjalananmu ke Ibu Kota.” Togra mengulurkan amplop merah— seakan tahu apa yang sedang kupikirkan. (hal. 7)

Kutipan di atas termasuk nilai sosial karena menunjukkan hubungan antar manusia dalam bentuk gotong royong atau saling membantu terhadap sesama. Hal itu dibuktikan ketika Selena menjadi yatim piatu, tetangganya berbaik hati untuk mengumpulkan uang agar Selena dapat melakukan

perjalanan ke Ibu Kota. Masyarakat sekitar melakukan hal tersebut karena Selena masih berusia 15 tahun dan belum bisa bekerja, sehingga tidak memiliki uang sepeserpun untuk pergi ke kota.

“Tapi setidaknya, pamanmu itu adil. Dia memberikan gaji yang pantas kepada setiap pekerja, juga jatah makanan ini. Semua terjamin. Itulahh kenapa, meski sering mendengar omelannya, para pekerja tetap setia kepadanya.” Aq menambahkan. (hal. 28)

Kutipan di atas menggambarkan nilai sosial yang ada di dunia kerja. Paman Raf sebagai pemilik proyek dikenal dengan sifatnya yang cerewet. Namun, Aq menyampaikan bahwa Paman Raf dikenal sebagai bos yang adil dalam memberikan upah kepada pekerja-pekerjanya. Kutipan di atas juga menyampaikan pesan bagi para pemimpin untuk tetap bersikap adil pada pekerjanya agar bisa saling menguntungkan.

“Baik! Berikan perlengkapan mahasiswa baru kepada gadis berambut keriting ini. Dia akan menjadi mahasiswa baru ke-101. Aku tidak bisa mengabaikan hasil dua tes sebelumnya dan kemampuannya bertarung tadi. Akademi Bayangan Tingkat Tinggi selalu menilai seseorang dengan objektif dan adil. Itulah nilai- nilai yang berdiri kokoh di sini.” (hal. 105)

Kutipan di atas termasuk nilai sosial di lingkungan pendidikan. Hal ini dibuktikan adanya penggambaran kebijakan Akademi Bayangan Tingkat Tinggi yang menilai calon mahasiswanya secara adil berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Bukan dari bentuk rambut, asal daerah, kemampuan ekonomi, dsb. Tidak hanya kebijakan satu pihak yang dibuat oleh Akademi Bayangan Tingkat Tinggi, tetapi petinggi Akademi juga turut serta mempertahankan nilai objektif dan keadilan yang sudah ada setiap acara penerimaan siswa baru.

Tazk berpindah posisi, membantuku. Dia membuat tameng. Membuka celah. Dua kakak tingkat melihatnya, merangsek hendak menyerang dari celah itu. Mata berteriak. Dia menutup celah itu dengan cepat, sambil mengirim pukulan

berdentum. BUM! Itu gerakan yang keren. Dua kakak tingkat berhasil dipukul mundur. (hal. 137)

Kutipan di atas menunjukkan nilai sosial berupa saling tolong- menolong dari tokoh Selena, Mata, dan Tazk. Ketiga tokoh tersebut digambarkan saling tolong-menolong untuk melawan kakak tingkat pada acara ospek. Mereka bertiga berusaha melawan tradisi lama yang sering dianggap sebagai kegiatan perkenalan lingkungan kampus, tetapi sebenarnya merupakan kegiatan yang kurang baik karena melakukan tindakan kasar kepada orang lain.

Selepas makan malam tadi, aku pergi ke kamar Ev. Dia minta diajari bab baru mata kuliah “Kimia dan Keindahan di Dalamnya”. Itu hal lumrah di sekolah berasrama, antar mahasiswa saling mengajarkan pelajaran, saling bantu, atau minimal saling meminjam buku catatan. (hal. 243)
Kutipan di atas menggambarkan nilai sosial berupa sikap saling tolong menolong dan berbagi ilmu. Hal ini dibuktikan melalui penggambaran kehidupan bersosial di sekolah berasrama yang sudah biasa saling membantu dalam mengerjakan tugas, saling meminjam buku catatan, dsb.
2. Nilai Sosial pada Novel Nebula
Dalam novel Nebula, peneliti dapat mendeskripsikan nilai sosial yang ditemukan. Dalam pembahasan nilai sosial ini, peneliti menemukan lima nilai sosial yang dapat dirinci sebagai berikut:

Keluarga calon besan—yang hanya terpisah beberapa rumah—ikut membantu menyiapkan acara. Aku bahkan menemani Maeh, calon istri Am, mencoba gaun pernikahan. Dia tampak cantik. (hal. 19)

Kutipan di atas termasuk dalam nilai sosial yang kebanyakan masih dilakukan saat ini, yaitu saling membantu ketika tetangga atau saudara yang sedang mengadakan acara pernikahan. Hal ini tergambar ketika keluarga paman Selena sedang mengadakan acara pernikahan Am, banyak yang

membantu acara, termasuk keluarga besan dan Selena yang ikut menemani Maeh mencoba pakaian pernikahan.

Tazk juga datang. Mahasiswa berkerumun, satu per satu mendekati Tazk sejak dari pintu kantin, mengucapkan belasungkawa, menjabat tangannya. Aku memperhatikan dari kejauhan. Tazk hanya mengangguk, menjawab seadanya. (hal. 173)

Kutipan di atas termasuk dalam nilai sosial. Nilai sosial yang dimaksud ditunjukkan melalui sikap teman-teman Tazk yang ikut merasa sedih dan berbelasungkawa pada Tazk yang baru saja kehilangan kakeknya.

Ada tetangga kamarku yang minta diajari beberapa bab mata kuliah “Non-Gaib”. Dengan senang hati aku membantunya (hal.174)

Kutipan di atas termasuk nilai sosial yang digambarkan melalui sikap tolong-menolong dalam berbagi ilmu. Pada kutipan di atas, Selena dengan senang hati membantu temannya untuk memahami beberapa bab pada mata kuliah “Non-Gaib”. Hal ini juga menunjukkan bahwa Selena bukan orang yang pelit ilmu.

“Terima kasih juga telah bertanya berkali-kali apakah aku baik-baik saja hari ini, Selena. Malam ini aku bisa menjawab lebih baik: aku baik-baik saja.” (hal. 177)

Kutipan di atas menunjukkan nilai sosial tentang peduli pada sesama, terutama pada sahabat. Pada kutipan di atas, Selena berkali-kali bertanya untuk memastikan keadaan Tazk yang masih terlihat sedih setelah kematian kakeknya.

“Ayo, aku akan menjamu kalian. Kalian pasti suka. Aku juru masak di sini. Asal kalian tahu, leluhur kamilah para penjelajah yang mengajari penduduk asli Klan Bulan memasak—saat itu penduduk asli Klan Bulan hanya memakan daging mentah atau tumbuhan mentah.” (hal. 289)

Kutipan di atas merupakan cerminan nilai sosial. terbukti dari sikap ramah yang ditunjukkan tokoh dengan cara memberi jamuan kepada Selena, Mata, Tazk yang dianggap sebagai tamu terhormat, meskipun ketiganya berasal dari klan lain dan usianya masih muda.

B. NILAI MORAL
Nilai moral dapat berupa dorongan pada diri sendiri yang berpengaruh terhadap perkembangan spiritual secara individu dan dorongan tentang masyarakat yang membuat seorang individu memiliki kesadaran untuk beretika di kehidupan bermasyarakat. Fungsi nilai moral pada sebuah karya sastra adalah mendorong pembaca untuk dapat membedakan sikap yang baik dan buruk dari dirinya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Salfia, 2015). Dapat ditemukan beberapa nilai moral pada novel Selena dan Nebula.
1. Nilai Moral pada Novel Selena
Dalam novel Selena, peneliti dapat mendeskripsikan nilai moral yang ditemukan. Dalam pembahasan nilai moral ini, peneliti menemukan empat nilai moral yang dapat dirinci sebagai berikut:

Aku mengangguk, meraih seragam itu, mulai mengenakannya. Aku tahu, aku menumpang di rumah ini, maka aku harus bekerja. (hal. 22)
Kutipan di atas termasuk dalam nilai moral. Kutipan di atas menggambarkan sikap Selena yang tidak keberatan jika harus bekerja karena ia merasa perlu melakukan sesuatu yang bermanfaat setelah diberi kesempatan untuk tinggal di rumah pamannya. Ia tidak ingin merepotkan orang lain. Hal itu termasuk bentuk sikap tanggung jawab yang dilakukan Selena ketika menerima kebaikan dari orang lain, meskipun itu saudaranya sendiri.

“Aku minta maaf, Selena.” Tazk menatapku “Minta maaf untuk apa?”
“Berprasangka buruk bahwa kamu telah membuat kesalahan dan kita dihukum. Aku seharusnya berterima kasih, kita tidak akan mendapatkan pelajaran teknik bertarung sehebat ini jika kamu tidak membuat masalah saat ospek.” (hal. 167)

Kutipan di atas menggambarkan nilai moral, yaitu berani mengakui kesalahan dan meminta maaf kepada orang lain. Hal ini dibuktikan dengan sikap Tazk yang tidak segan untuk meminta maaf kepada Selena karena telah berprasangka buruk.

Itulah pertama kali aku bertemu Av, Kepala Perpustakaan Sentral yang bijaksana. Dia memiliki teknik amat langka, teknik penyembuhan. Dan dia jelas memiliki sesuatu yang lebih langka lagi di duniaku kelak: respek dan persahabatan. Bahkan kepada mahasiswa tahun pertama ABTT yang baru saja berusaha menerobos perpustakaannya, dia tetap memperlakukanku dengan hormat. (hal. 229)

Kutipan di atas menggambarkan tokoh Av yang memiliki sikap bijaksana, menghargai sesama, dan sangat bersahabat kepada siapapun yang mengunjungi perpustakaan tanpa memandang usia. Hal tersebut termasuk dalam perwujudan nilai moral. Av yang sudah berusia ratusan tahun dan termasuk senior yang disegani di Klan Bulan masih bisa menunjukkan sikap bijaksana, tenang, dan menghargai Selena yang masih berusia belasan tahun.

Dulu aku menyangka Tazk mahasiswa yang siap melakukan apa pun agar mendapat peringkat satu. Pesaing terbesarku. Ternyata dia justru senang jika aku juga mendapat nilai sempurna. (hal. 284)
Kutipan di atas menggambarkan nilai moral ketika Tazk menunjukkan sikap tidak iri pada keberhasilan Selena. Malah, Tazk ikut senang dan bangga melihat prestasi Selena. Kutipan di atas juga menggambarkan nilai moral untuk tidak berprasangka buruk kepada orang lain melalui sikap Selena yang sempat salah paham menilai Tazk.
2. Nilai Moral pada Novel Nebula
Dalam novel Nebula, peneliti dapat mendeskripsikan nilai moral. Dalam pembahasan nilai moral ini, peneliti menemukan empat nilai sosial yang dapat dirinci sebagai berikut:

“Ratusan tahun terakhir, mereka selalu berusaha mengajakku bekerja sama. Berganti panglima,

berganti pula surat yang tiba ke tanganku. Termasuk dari kakek Tazk. Tapi aku menolaknya. Aku lebih suka menghabiskan sisa umurku di Akademi. Aku tidak mau lagi mengotori tanganku. Cukup sudah kesedihan, kehilangan, dan semua itu.” (hal. 156)

Pada kutipan di atas menunjukkan nilai moral pada tokoh Bibi Gill sebagai pengintai terbaik Klan Bulan yang tidak ingin tergabung dengan Pasukan Bayangan yang banyak menindas masyarakat dan melakukan hal- hal buruk di balik jabatannya. Bibi Gill memilih untuk hidup sederhana sebagai dosen di Akademi Bayangan Tingkat Tinggi dan tidak ingin ikut campur pada kegiatan Pasukan Bayangan yang dianggap buruk dan kasar.

“Gill juga telah memberitahuku, kamu penuh lapisan misteri dan bisa sangat berbahaya. Tapi aku selalu percaya, ada sesuatu yang baik dari seseorang. Bahkan penjahat pun memiliki sesuatu. Dunia paralel selalu bekerja secara alamiah menjaga keseimbangan.” (hal. 230)

Kutipan di atas menunjukkan nilai moral untuk tidak memandang seseorang sebelah mata atau tidak memandang seseorang hanya dari sisi luar. Tokoh Ox menyampaikan pendapatnya yang selalu memiliki rasa percaya adanya kebaikan pada setiap orang, termasuk penjahat sekalipun.

“Kamu adalah teman terbaikku, Selena. Kamu adalah saudaraku. Tidak ada yang boleh menyakitimu. Aku tidak akan pernah membiarkannya.” (Hal. 350)

Kutipan di atas menunjukkan sikap Mata yang setia kawan dan rela berkorban untuk sahabatnya, Selena. Dalam cerita, Selena membuat kehancuran karena mencuri Cawan Keabadian setelah mengetahui Tazk diam-diam menyukai Mata. Bukannya kecewa karena sikap ceroboh Selena, Mata malah berkorban untuk Selena dan melawan raksasa-raksasa Klan Nebula yang menyerang. Alasan Mata sederhana, ia tidak ingin siapapun menyakiti Selena yang sudah ia anggap seperti saudara.

Aku tahu sekarang. Aku tahu Mata juga menyukai Tazk. Tapi dia tidak pernah mau membicarakannya, karena dia tahu aku menyukai Tazk. Mata sahabat terbaikku. Dia bahagia melihatku bahagia. Dia sedih melihatku sedih. (hal. 353)

Pada kutipan di atas, terdapat nilai moral yang menunjukkan rasa setia kawan. Terbukti dari penggambaran sosok Mata yang dianggap sebagai sahabat terbaik oleh Selena. Mata digambarkan sebagai sosok yang merasa bahagia jika temannya bahagia dan ikut merasa sedih ketika temannya merasa sedih.
C. NILAI RELIGIUS
Nilai religius sebagai pendorong manusia membangun keimanan kepada Tuhannya dan selalu berbuat kebaikan. Nilai religius juga mendorong manusia untuk selalu mengingat dan meyakini kebesaran Tuhan (Anasrullah, 2017). Pada novel Selena, peneliti tidak menemukan kutipan yang menggambarkan nilai religius. Begitupun pada novel Nebula, peneliti juga tidak menemukan kutipan yang menggambarkan nilai religius.
D. NILAI BUDAYA
Nilai budaya yang merupakan wujud dari kebudayaan sebagai gabungan dari ide, gagasan, nilai-nilai, norma, peraturan, dll. Nilai budaya juga dapat berwujud benda-benda atau aktivitas berpola yang sudah ada di masyarakat (Pebrianti, n.d.). Tidak banyak ditemukan nilai budaya pada novel Selena dan Nebula.
1. Nilai Budaya pada Novel Selena
Dalam novel Selena, peneliti dapat mendeskripsikan nilai budaya. Dalam pembahasan nilai budaya ini, peneliti menemukan dua nilai budaya yang dapat dirinci sebagai berikut:

Nama-nama di Klan Bulan umumnya begitu. Hanya satu kata, ataupun terdiri atas dua-tiga huruf saja. (hal. 36).
Pada kutipan di atas, menggambarkan budaya yang tercermin pada nama-nama masyarakat di Klan Bulan yang hanya terdiri dari dua sampai tiga huruf. Hal ini termasuk budaya karena dalam novel dijelaskan bahwa hal

ini sudah menjadi kebiasaan sejak dulu. Malah, nama tokoh Selena dianggap aneh karena tidak sesuai dengan budaya pemberian nama yang sudah lama ada.
Di rumah ini rumus saling membangunkannya sederhana. Am membangunkankan Em, Em membangunkan Im, Im membangunkan Um, dan Um membangunkanku (hal. 43).

Kutipan di atas menggambarkan budaya yang tidak dilakukan oleh masyarakat luas, tetapi dilakukan oleh keluarga Paman Raf. Meskipun hanya dilakukan oleh satu keluarga, kegiatan membangunkan di pagi hari yang digambarkan memang sudah dilakukan sejak tokoh Am, Em, Im, dan Um masih kecil. Sehingga, kutipan di atas termasuk dalam nilai budaya.
2. Nilai Budaya pada Novel Nebula
Dalam novel Nebula, peneliti dapat mendeskripsikan nilai budaya. Dalam pembahasan nilai budaya ini, peneliti hanya menemukan satu nilai budaya yang dapat dirinci sebagai berikut:

Penduduk Klan Nebula memiliki bioritme atau jam kehidupan yang unik. Mereka tidak terikat pada siang-malam. Mereka hanya terikat pada siklus jam. Saat tiba waktunya bekerja atau bersekolah, maka mau apapun waktunya, siang atau malam, mereka akan berangkat kerja dan bersekolah. (hal.290)

Kutipan di atas menunjukkan budaya unik dari kehidupan masyarakat Klan Nebula. Budaya ini menjadi ciri pembeda Klan Nebula dengan klan-klan lain. Jika penduduk klan lain sudah biasa berkegiatan di siang hari dan beristirahat di malam hari, penduduk Klan Nebula terbiasa berkegiatan tanpa memikirkan siang dan malam. Hal itu sudah menjadi budaya sejak awal peradaban Klan Nebula.
E. NILAI ESTETIKA
Nilai estetika juga dapat diartikan sebagai tujuan dari diciptakannya karya sastra yang mampu membangkitkan pengalaman estetis dari pembacanya (Saputri, 2020). Pendapat lain menyatakan bahwa nilai estetika merupakan gambaran yang mampu membuat pembaca membayangkan keindahan yang

diungkapkan pengarang melalui tulisan (Susilo et al., 2020). Nilai estetika lebih banyak ditemukan pada novel Selena daripada novel Nebula.
1. Nilai Estetika pada Novel Selena
Dalam novel Selena, peneliti dapat mendeskripsikan nilai estetika. Dalam pembahasan nilai estetika ini, peneliti menemukan lima nilai estetika yang dapat dirinci sebagai berikut:

Sungai-sungai besar terlihat di bawah sana, membentuk kelok yang menakjubkan. Seperti lukisan di atas kanvas. Ada puluhan sungai, seperti akar serabut, membelah hutan dan padang rumput. Aku tersenyum pelan, teringat kalimat Ibu dulu. “Ingatanmu sekuat gurat air di sungai- sungai jauh, Selena.” Aku belum pernah melihat sungai-sungai itu. Pemandangan di bawahku juga bukan sungai-sungai jauh, tapi itu pastilah indah tak terkira (hal. 12).

Kutipan di atas termasuk dalam nilai estetika karena mengunakan pilihan kata yang mampu menggambarkan secara rinci keindahan sungai- sungai besar. Kalimat “Seperti lukisan di atas kanvas” juga membuat pembaca mampu membayangkan keindahan sungai-sungai yang tak terkira.

Tapi aku lebih menyukai bagian kota di perut bumi. Lebih ramai, lebih hidup, persis seperti kota super megapolitan. Ada bangunan besar, pusat perbelanjaan, perkantoran, pabrik, pengolahan makanan, dan taman kota. (hal. 15)
Kutipan di atas menyajikan estetika keindahan kota yang berada di dalam perut bumi. Diceritakan suasana yang ramai layaknya kota super megapolitan. Hal tersebut menarik pembaca untuk membayangkan hiruk pikuk kota di perut bumi dengan hal-hal rinci seperti bangunan besar, pusat perbelanjaan, dll.

Mata tertawa renyah. “Indah tiada terkira. Entahlah, ada berapa ribu sungainya. Saling menyilang, berkelindan. Ada sungai berair kuning, hijau, biru, bening. Bahkan ada sungai di atas sungai. Juga sungai di dalam sungai. Menakjubkan.” (hal. 100)

Kutipan di atas termasuk nilai estetika karena kutipan tersebut mendeskripsikan keindahan ribuan sungai dengan warna-warnanya yang beraneka ragam. Cara pendeskripsiannya mampu membuat pembaca membayangkan keindahan sungai-sungai yang tentu tidak ada di kehidupan nyata.
Sejenak, aku masih bisa melihatnya. Bola mata Mata tidak lagi berwarna hitam, melainkan hijau terang. Terlihat sangat menakjubkan. (hal. 139)

Kutipan di atas termasuk nilai estetika, meskipun hanya mendeskripsikan warna mata dari tokoh Mata, tetapi terdapat pilihan kata menakjubkan yang memberikan kesan indah, sehingga pembaca mampu membayangkan bagaimana sosok Mata dengan matanya yang berwarna hijau terang.
Hamparan rumput seluas lapangan sepak bola terpangkas rapi, tampak hijau. Seakan keindahan itu belum cukup, di sisi kiri dan kanan lapangan itu terlihat air terjun setinggi pohon kelapa. Debum air menimpa bebatuan seperti bernyanyi. Sungai jernih mengalir, kelokannya hilang di belakang sebuah gedung besar. Saking besarnya gedung itu, jika dipotret, lensa kamera tidak bisa menangkap seluruh bagiannya. Inilah Perpustakaan Sentral Klan Bulan. (hal. 210)
Kutipan di atas termasuk nilai estetika karena mendeskripsikan latar tempat Perpustakaan Sentral Klan Bulan dengan segala keindahannya. Penulis mampu mendeskripsikan tidak hanya warna atau bentuk, tetapi juga suara air terjun yang seakan bernyanyi dan memancing pembaca untuk membayangkan keindahan alam di Perpustakaan Sentral Klan Bulan.
2. Nilai Estetika pada Novel Nebula
Dalam novel Nebula, peneliti dapat mendeskripsikan nilai estetika. Dalam pembahasan nilai estetika ini, peneliti menemukan dua nilai estetika yang dapat dirinci sebagai berikut:

Kami masih berada di tepi distriknya, tapi pemandangannya sudah menakjubkan. Ratusan gunung menjulang tinggi, dan semuanya terlihat hitam. Kepulan asap tebal terlihat di mana-mana. Pohon-pohon juga tampak menghitam, batangnya

tinggi, dengan cabang-cabang yang besar, tanpa daun. Ada sungai mengalir di bawah sana. Dari ketinggian ini juga terlihat hitam pekat. Terlihat panas. Tidak ramah. Penuh bahaya. (hal. 64)

Kutipan di atas mengandung nilai estetika, meskipun distrik yang dideskripsikan tidak memiliki suasana yang indah dan menyenangkan. Gunung-gunung serba hitam, banyak kepulan asap, dan pohon-pohon hitam tanpa daun bukan latar tempat yang indah, tetapi penulis tetap menganggapnya menakjubkan. Sehingga, kutipan di atas tetap mengandung nilai estetika.

Ruangan dengan ukuran 20 x 20 meter itu sangat keren. Ada meja kayu bundar dengan dua belas kursi kayu. Lambang Komite Klan Bulan dan simbol Pasukan Bayangan tergantung di dinding. Layar-layar hologram tersambung dalam sistem keamanan seluruh klan. Ada sebuah perapian tua di sana. Terlihat unik di antara benda-benda dengan teknologi tinggi di sekitarnya.(hal.113- 114)

Kutipan di atas menggambarkan ruangan yang ada di Tower Sentral yang dinilai keren oleh Selena dengan merinci barang-barang apa saja yang ada di ruangan tersebut. Selain itu, kutipan di atas juga menggambarkan sebuah perapian tua yang dianggap unik di antara benda-benda berteknologi tinggi di sekitarnya.

PENUTUP
Simpulan
Dalam karya novel, terdapat unsur intrinsik dan ekstrinsik yang membangun cerita menjadi lebih menarik. Jika unsur intrinsik merupakan unsur pembangun dari dalam novel, unsur ekstrinsik merupakan unsur pembangun yang berasal dari luar novel. Selena dan Nebula merupakan novel ke-8 dan ke-9 dari serial Bumi termasuk novel dengan fantasi karya Tere Liye. Meskipun bertema fantasi yang identik dengan alur cerita bersifat imajinatif, novel Selena dan Nebula tetap memiliki unsur ekstrinsik. Salah satu bentuk unsur ekstrinsik adalah nilai edukatif. Pada novel Selena terdapat 6 nilai sosial, 4 nilai moral, 2 nilai budaya,

dan 5 nilai estetika. Pada novel Nebula terdapat 5 nilai sosial, 4 nilai moral, 1 nilai budaya, dan 2 nilai estetika. Pada kedua novel tersebut, tidak ditemukan nilai religius. Nilai religius tidak ditemukan pada kedua novel karena tidak ada satu kutipan yang merujuk pada sikap keimanan manusia kepada Tuhan atau kepercayaannya.
Saran
Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan hasil penelitian ini bisa diterapkan oleh penggemar novel dan masyarakat luas dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya sekedar membaca, tetapi juga memetik nilai- nilai penting yang bisa diteladani. Disarankan, terdapat peneliti lain yang dapat menemukan nilai edukasi pada novel-novel fantasi lainnya yang menunjukkan nilai religius yang dapat diteladani oleh pembaca.
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